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LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA

Judul : Strategi Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan Potensi
Kepariwisataan Pada Masa Pandemi (Studi Pada Objek Wisata Curug Leuwi
Hejo)

Penelitian ini dilakukan dengan metode Kualitatif dengan mengacu kepada
teori dimensi pengembangan pariwisata oleh Spillane (1991), yang terdiri dari

Atraksi, Fasilitas, Prasarana dan Transportasi.

Atraksi

1. Apa aja atraksi yang ditawarkan di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

2. Bagaimana pengelolaan atraksi di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

3. Apakah terdapat hambatan pada atraksi di Objek Wisata Curug Leuwi
Hejo?

4. Atraksi apa saja yang diminati masyarakat ketika berkunjung ke Objek
Wisata Curug Leuwi Hejo?

5. Apa yang menarik di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

6. Bagaimana Dinas Pariwisata membantu dalam pengelolaan wahana atraksi
di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

Fasilitas

1. Fasilitas apa saja yang ada di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
2. Fasilitas apa yang diberikan Objek Wisata Curug Leuwi Hejo selama
pandemi Covid-19?

3. Bagaimana pengelolaan fasilitas di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

4. Apa saja hambatan dalam mengelola fasilitas di Objek Wisata Curug




Leuwi Hejo?
Bagaimana dukungan dinas pemerintah daerah dalam membantu
pengelolaan fasilitas wisata di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
. Apakah Objek Wisata Curug Leuwi Hejo memiliki fasilitas yang
diunggulkan?

Prasarana

Prasarana apa saja yang ada di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
Prasarana apa yang diberikan Objek Wisata Curug Leuwi Hejo selama
pandemi Covid-19?

Bagaimana pengelolaan Prasarana di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

. Apa saja hambatan dalam mengelola Prasarana di Objek Wisata Curug
Leuwi Hejo?

Bagaimana dukungan dinas pemerintah daerah dalam membantu
pengelolaan Prasarana wisata di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

. Adakah Prasarana yang masih belum terpenuhi namun sangat dibutuhkan
di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

Transportasi

Bagaimana transportasi pengunjung untuk sampai ke Objek Wisata Curug
Leuwi Hejo?

Bagaimana kondisi jalanan menuju Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
Bagaimana transportasi yang dibutuhkan petugas untuk mengurus Objek
Wisata Curug Leuwi Hejo?

. Apakah terdapat hambatan transportasi baik pengunjung atau petugas di
Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

Bagaimana dukungan pemerintah atau dinas pariwisata dalam fasilitas

prasarana dan transportasi di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
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1)

2)

3)

Bagaimana potensi pariwisata Objek Wisata Curug Leuwi Hejo dan apa
kelebihannya bila dibandingkan dengan objek pariwisata lain?

“Kalau kelebihan wisata Curug Leuwi Hejo daya tariknya ada di air masih
jernih, bersih dan semuanya masih alami”

Apakah wisatawan ‘yang datang ke berbagai obyek wisata Objek Wisata
Curug Leuwi Hejo selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun?

“Dari tahun ke tahun alhamdulillah ada peningkatan, tetapi disaat pandemi
kehilangan pengunjung hampir 70%, faktor dari biaya masuk yang terlalu

mahal dan banyaknya pungutan liar juga berdampak pada turunnya jumlah
pengunjung”’

Berapa pemasukan kas daerah dari pendapatan retribusi obyek wisata Objek

Wisata Curug Leuwi Hejo dalam setiap tahunnya?



4)

5)

6)

7)

“Dalam setiap tahun kita mempunyai target, target di tahun 2015 300 juta dan
alhamdulillah tercapai. Dan di tahun 2018 kita melebihi nps 2%, namun disaat
pandemi kita tidak mencapai target”

Bagaimana proses pengelolaan keuangan dari pendapatan retribusi obyek
wisata Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Dari tiket masuk 45.000 dari pendapatan itu kita sharing dengan LMDH
(Lembaga masyarakat desa hutan) yang merupakan mitra perhutani sebesar
48%. Dari 48% itu ada bagian ke lembaga masyarakat desa dan asuransi mitra
perhutani. ”

Apakah sektor pariwisata Objek Wisata Curug Leuwi Hejo sangat berperan
dalam hal meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten Bogor?

“Iya, karena di perum perhutani pendapatan yang paling tinggi adalah objek
wisata Curug Leuwi Hejo dibandingkan dengan Curug Ciherang, Curug
Cipamingkis dan curug — curug lainnya”

Bagaimana langkah yang akan di lakukan oleh pemerintah Kabupaten Bogor
dalam mengembangkan pariwisata Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
“Rencana yang dilakukan untuk pengembangan objek wisata Curug Leuwi
Hejo yaitu dengan mempromosikan objek wisata melalui pamflet, sosial
media dan perbaikan fasilitas yang ada di objek wisata”

Apa strategi yang akan dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Bogor dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah melalui retribusi obyek wisata Objek

Wisata Curug Leuwi Hejo?



8)

9

a) “Menyediakan shuttle untuk pengunjung yg akan berkunjung ke curug
leuwi hejo agar akses tranportasi lebih mudah

b) Setiap fasilitas yg berada di curug akan direnovasi seperti (pos penjaga,
toilet, ruang sekertariat)

c) Manajemen pengelola akan mengajak kerjasama umkm sekitar untuk
mengisi tempat berjualan yg sudah disediakan oleh curug leuwi hejo.

d) Evaluasi kembali harga tiket disetiap pos, karna banyak konsumen yang
merasa kemahalan dengan harga 45rb untuk masuk ke curug.

e) Lebih gencar melakukan promosi melalu sosial media dengan mengajak
selebgram, selebtiktok, youtubers untuk bekerjasama mempromosikan
wisata curug leuwi hejo agar lebih dikenal pengguna sosial media karna
2022 pengguna sosial media mencapai 191,4 jt

Apakah sektor pariwisata air selalu menjadi unggulan pariwisata di Kabupaten

Bogor?

“Jika dilihat dari banyaknya objek wisata yang ada di Kabupaten Bogor,

sektor pariwisata air belum menjadi unggulan. Masih banyak objek pariwisata

lain yang menjadi unggulan. Jika dilihat dari pendapatan, objek wisata air
dengan objek wisata lainnya sama saja”

Bagaimana kebijakan Dinas Pariwisata terhadap investor yang ikut serta

mengelola tempat pariwisata di wilayah di Bogor ini dan apakah mereka

diberi batasan batasan tertentu dalam hal mengelola suatu tempat wisata?



“Untuk investor kita selalu terbuka karena targetnya untuk mengembangkan
objek wisata seperti pembangunan fasilitas dan profitnya akan disharing”

10) Apa yang akan dilakukan oleh dinas pariwisata jika terdapat obyek wisata
baru yang dalam hal ini masih di kelola oleh masyarakat setempat saja?

“Jika objek wisata tersebut masih dalam kawasan dinas pariwisata maka akan
diambil alih untuk dikelola dengan lebih baik”

11) Bagaimana bentuk kerjasama antara pemerintah Kabupaten Bogor dengan
masyarakat dalam hal mengelola tempat Pariwisata terutama Objek Wisata
Curug Leuwi Hejo?

“Bentuk kerjasama yang dilakukan dengan melibatkan masyarakat sekita
untuk menjadi pengurus dan penjaga di objek Wisata Curug Leuwi Hejo, serta
mengizinkan masyarakat membuka warung dikawan objek wisata”

12) Bagaimana konsep ‘pengelolaan ‘tempat pariwisata yang di laksanakan oleh
Dinas Pariwisata?

“Jika itu saya kurang tau karena saya dari pihak perhutani dan perhutani

merupakan lembaga yang berdiri sendiri di luar dari Dinas Pariwisata.”
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1)

2)

3)

4)

Apa aja atraksi yang ditawarkan di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Kalau untuk keunggulan mungkin hanya dari air yang masih bersih dan
jernih serta dalam satu track tedapat 4 curug yaitu Leuwi Hejo, Barong, Leuwi
Lieuk, dan Leuwi Cepet”

Bagaimana pengelolaan atraksi di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Untuk pengelolaan mungkin dengan ~membersihkan atau merawat
lingkungan sekitar”

Atraksi apa saja yang diminati masyarakat ketika berkunjung ke Objek Wisata
Curug Leuwi Hejo?

“Yang diminati mungkin objek air terjunnya serta pemandangan alam sekitar
sini”

Bagaimana Dinas Pariwisata membantu dalam pengelolaan wahana atraksi di
Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Dari Dinas Pariwisata sendiri menyediakan fasilitas seperti pos penjaga”



5)

6)

7)

8)

9)

Fasilitas apa saja yang ada di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Untuk fasilitas kita mempunyai ruang ganti yang lumayan banyak, mushola,
toilet, pelampung, warung yang menyediakan cemilan serat lahan untuk
parkir”

Fasilitas apa yang diberikan Objek Wisata Curug Leuwi Hejo selama pandemi
Covid-19?

“Sama saja seperti biasa, tetapi untuk jumlahnya pengunjungnya kita batasi”
Bagaimana pengelolaan fasilitas di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Untuk pengelolaan fasilitas seperti membersihkan fasilitas kita ada 10
petugas kebersihan yang setiap hari membersihkan fasilitas yang ada disini”
Apa saja hambatan dalam mengelola fasilitas di Objek Wisata Curug Leuwi
Hejo?

“Dalam mengelola’ fasilitas selama ini alhamdulillah kita tidak memiliki
kendala atau hambatan apapun”

Bagaimana dukungan dinas pemerintah daerah dalam membantu pengelolaan
fasilitas wisata di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Untuk dukungan mungkin hanya memberikan izin dalam mengelola

fasilitas”

10) Apakah Objek Wisata Curug Leuwi Hejo memiliki fasilitas yang

diunggulkan?



“Fasilitas unggulan di Leuwi Hejo yaitu lahan parkir dan ruang ganti yang
banyak, sehingga pengunjung tidak perlu mengantri lama untuk berganti
pakaian”

11) Bagaimana pengelolaan Prasarana di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
“Kalau untuk mengelola prasarana seperti pos mungkin kita menyediakan
penjaga yang tiap posnya terdiri dari 3 penjaga”

12) Bagaimana dukungan dinas pemerintah daerah dalam membantu pengelolaan
Prasarana wisata di Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Kalau untuk dukungan prsarana mungkin belum ada, ya sejauh ini
bantuannya hanya sekedar memberikan izin”

13) Adakah Prasarana yang masih belum terpenuhi namun sangat dibutuhkan di
Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?

“Untuk yang paling dibutuhkan namun belum ada mungkin seperti pos yang
layak, pos pantau serta kendaraan umum yang khusus untuk berkunjung ke
objek wisata karena akses untuk kesini lumayan jauh dari perkotaan”

14) Bagaimana transportasi pengunjung untuk sampai ke Objek Wisata Curug
Leuwi Hejo?

“Untuk tranportasi dapat menggunakan motor atau mobil, namun akan lebih
diuntungkan jika menggunakan motor karena bisa masuk sampe pos kedua
dan hanya berjalan kaki sebentar untuk menuju objek wisata. Sedangkan jika

menggunakan mobil hanya bisa parkir di pos utama dan harus tracking kurang



lebih 1km untuk menuju objek wisata atau dapat menggunakan objek yng
bertarif 10.000”

15) Bagaimana kondisi jalanan menuju Objek Wisata Curug Leuwi Hejo?
“Untuk objek wisata alam yang dikelilingi oleh hutan, untuk kondisi jalanan

masih dibi
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LAMPIRAN 4

HASIL WAWANCARA

: Franciss Claudya
. Dinas Pariwisata

: Strategi Dinas Pariwisata Dalam Mengembangkan Potensi

Kepariwisataan Pada Masa Pandemi (Studi Pada Objek Wisata Curug Leuwi Hejo)

1)

2)

3)

4)

Memiliki air yang jernih, dikawasan tersebut terdapat 4 curug lainnya serta
lokasi curug tersebut terdapat dua pintu akses yaitu Babakan Madang dan
Sukamakmur.

Jika dilihat dari sebelum pandemi wisatawan yang datang selalu mengalami
peningkatan, namun disaat pandemi mengalami penurunan yang signifikan.
Untuk kas daerah dari objek wisata Curug Leuwi Hejo kita tidak tau karena
bukan kewenangan Dinas Pariwisata, karena Dinas Pariwisata hanya ke
pengelolaannya saja.

Objek wisata Curug Leuwi Hejo lokasinya berada dalam kawasan perum
perhutani tapi pnegelolaanya bekerjasama dengan Lembaga Masyarakat Desa
Hutan(LMDH) dan ada pembagian persentasi terhadap LMDH dengan pihak

perhutani.



5)

6)

7)

8)

9)

Setelah kita melakukan pengecekan rutin ke objek wisata dan pihak yang
mengelola yaitu perum perhutani, Curug Leuwi Hejo lumayan berpengaruh
dalam meningkatkan pendapatan daerah.

Untuk langkah dalam mengembangkan objek wisata Curug Leuwi Hejo hal
tersebut adalah kewenangan pihak perhutani dan tidak ada ikut campur dari
pemerintah kecuali adanya surat perjanjian kerjasama antara pemda Kab
Bogor dengan pihak perhutani.

Hal ini kembali lagi ke nomor 7, karena pihak pemerintah tidak ada
wewenang. Tetapi kita memantau setiap tahun tentang kelayakan objek wisata
tersebut.

Bisa dibilang iya namun belum termasuk yang paling unggul, karena banyak
objek wisata lain yang lebih unggul dari objek wisata air.

Pihak Dinas Pariwisata mendukung investor yang berinvestasi di bidang
pariwisata namun ada pembatasan, karena objek wisata dikelola oleh pihak
lain seperti perhutani-dan perhutani memiliki aturan — aturan tertentu untuk

batasan terhadap investor.

10) Yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata hanya memberi standar pengelola

seperti sdm, pengamanan serta pengelolaan struktur organisasi.

11) Untuk kerjasama kita setiap tahunnya memberikan pelatihan rescue,

pengelolaan sdm



12) Biasanya setiap tahun pihak Dinas Pariwisata berkunjung ke tiap — tiap objek
wisata untuk evaluasi, meneliti apakah untuk pengelolaan ada perubahan serta

membantu dalam mengatasi masalah yang ada di objek tersebut




LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak H.Dahlan S.Hut

Selaku Asisten Perhutani KBKPH

Pengelola Lapangan Objek Wisata Curug Leuwi Hejo
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Franciss Claudya & Bapak Teddy Destiady (tidak ingin di
foto). Selaku Staff Destinasi Pariwisata di Dinas Pariwisata Kabupaten Bogor



LAMPIRAN 7

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Purnomo, selaku masyarakat sekitar kawasan objek wisata
Curug Leuwi Hejo
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